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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh akuntabilitas pengelolaan alokasi 

dana desa, transparansi, dan kebijakan desa terhadap kesejahteraan masyarakat 

studi kasus desa Tegalrejo kabupaten Boyolali. Variabel independen dalam 

penelitian ini adalah akuntabilitas pengelolaan alokasi dana desa, transparansi, 

dan kebijakan desa. Sedangkan variabel dependennya adalah kesejahteraan 

masyarakat. Pada penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Selain itu teknik 

pengambilan sampel yang digunakan yaitu purposive sampling yang pemilihan 

sampelnya berdasarkan kriteria yang telah ditentukan dengan 90 responden. Data 

diperoleh dengan cara membagikan kuesioner. Analisis data penelitian 

menggunakan analisis deskripsi kuantitatif dengan program SPSS versi 26. 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan penelitian ini menunjukkan bahwa 

akuntabilitas pengelolaan alokasi dana desa, transparansi, dan kebijakan desa 

berpengaruh positif terhadap kesejahteraan masyarakat hal ini dibuktikan dalam 

melaksanakan akuntabilitas pengelolaan alokasi dana desa setiap aliran dana yang 

masuk dan keluar telah disajikan dalam laporan keuangan yang di susun secara 

rinci dan dapat dipertanggungjawabkan. Transparansi juga telah dilakukan dengan 

adanya bukti banner yang terpasang pada halaman depan kantor kelurahan. 

Kebijakan desa cukup baik dengan membuat kebijakan yang memprioritaskan 

pembangunan daerah dan kemudian dilaksanakan secara efektif guna 

meningkatkan sarana dan prasarana dan menanggulangi kemiskinan sehingga 

mampu meningkatkan kesejahteraaan masyarakatnya. 

Kata kunci : akuntabilitas pengelolaan alokasi dana desa, transparansi, 

kebijakan desa, kesejahteraan masyarakat 
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ABSTRACT 

This research aims to examine the influence of accountability in the management 

of village fund allocation, transparency and village policies on the welfare of the 

community in the case study of Tegalrejo village, Boyolali district. The 

independent variables in this research are accountability in managing village fund 

allocation, transparency and village policy. Meanwhile, the dependent variable is 

community welfare. This research uses quantitative methods. Apart from that, the 

sampling technique used was purposive sampling, where the sample selection was 

based on predetermined criteria with 90 respondents. Data was obtained by 

distributing questionnaires. Research data analysis uses quantitative descriptive 

analysis with the SPSS version 26 program. Based on the results of the analysis 

carried out in this research, it shows that accountability in managing village fund 

allocation, transparency and village policy have a positive effect on community 

welfare, this is proven in implementing accountability in managing village fund 

allocation in each The flow of incoming and outgoing funds has been presented in 

financial reports which are prepared in detail and can be accounted for. 

Transparency has also been carried out with evidence of a banner installed on the 

front page of the sub-district office. Village policy is quite good in making 

policies that prioritize regional development and then implementing them 

effectively to improve facilities and infrastructure and overcome poverty so as to 

improve the welfare of the community. 

Keywords: accountability in managing village fund allocation, transparency, 

village policy, community welfare 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Untuk membuat laju pembangunan nasional semakin serasi dan 

seimbang, pemerintah Indonesia saat ini terus berusaha untuk 

meningkatkan pelaksanaannya. Akibatnya, ada komponen pemerataan 

pembangunan dan hasilnya mempengaruhi kepentingan masyarakat secara 

langsung untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Pemerintahan 

desa adalah bagian dari sistem penyelenggaraan pemerintah Indonesia 

ketika desa dibangun. Dengan demikian, untuk mengatur dan menjaga 

kepentingan masyarakatnya sendiri, desa memiliki kewenangan tugas, dan 

kewajiban. Selain itu, pemerintah memberikan wewenang kepada 

pemerintah desa untuk memiliki kemampuan yang lebih besar untuk 

meningkatkan kinerja pemerintah desa dan masyarakatnya secara 

bersamaan, yang akan berdampak pada peningkatan potensi desa dan 

kesejahteraan masyarakatnya. Selain itu, pemerintah juga membuat 

kebijakan untuk mengendalikan keuangan mereka sendiri, dengan 

membentuk Alokasi Dana Desa.(Sari & Mildawati, 2020) 

Dalam akuntabilitas, pemerintah bertanggung jawab kepada 

masyarakat atas kinerja pemerintah dalam melaksanakan fungsinya dan 

menggunakan sumber daya yang tersedia dan telah diberikan. Dengan 
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kebebasan berpendapat dan transparansi, akuntabilitas dapat tumbuh dan 

berkembang. Akibatnya, pemerintah harus benar-benar menyadari bahwa 

pemerintahan dan pelayanan publik adalah satu.(Maolani, 2023)  

Warga negara mempunyai hak untuk mengetahui setiap tindakan 

administrasi yang dilakukan oleh pejabat pemerintah, baik di tingkat pusat 

ataupun daerah. Transparansi diharapkan memungkinkan masyarakat 

untuk berpartisipasi dalam mengawasi jalannya pemerintahan. Selain itu, 

pengelolaan dan penyediaan informasi yang lebih baik di lingkungan 

badan publik akan mendorong partisipasi masyarakat dalam proses 

pengambilan kebijakan publik. Selain itu, hal tersebut memiliki 

kemampuan untuk mewujudkan penyelenggaraan pemerintahan yang 

transparan, efisien, efektif, dan akuntabel.(N Siti Maryam, 2017) 

Keterbukaan keuangan berarti bahwa semua orang dapat 

mengakses informasi tentang sumber daya keuangan dan jumlah mereka, 

serta bagaimana informasi ini digunakan dan ditanggung.(Sari & 

Mildawati, 2020) Ini juga berarti bahwa bukan hanya pihak-pihak yang 

terlibat yang dapat memiliki pemahaman tentang informasi yang akan 

dilaporkan, tetapi masyarakat umum juga dapat mengaksesnya dengan 

mudah, sehingga hak publik untuk mendapatkan informasi dihormati. 

Salah satu upaya untuk mewujudkan tata kelola pemerintahan yang 

baik dan terbuka adalah transparansi dalam sistem pengelolaan dana 

pemerintah desa. Prinsip transparansi memastikan bahwa setiap warga 

dapat mendapatkan informasi yang berkaitan dengan penyelenggaraan 
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pemerintah secara bebas. Pengelolaan keuangan desa dimulai dengan 

perencaaan, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan, dan 

pertanggungjawaban.(Desa et al., 2018) Semuanya harus dilakukan 

dengan cara yang terorganisir dan displin dalam pengeluaran  dan 

berdasarkan prinsip akuntabel, transparan, dan terlibat (Permendagri 113 

tahun 2014). 

Dalam pengambilan keputusan yang ditetapkan oleh pemerintah 

harus dipatuhi oleh semua masyarakat disebut kebijakan pemerintah. 

Kebijakan yang ditetapkan oleh pemerintah harus mendapatkan dukungan 

dari semua masyarakat, serta partisipasi dalam mentaati dan menjalankan 

kebijakan tersebut. Untuk memenuhi kewajiban desa, aparat desa harus 

membuat kebijakan, yang tetap diawasi oleh pemerintah kota atau 

kabupaten. Kebijakan yang dibuat di setiap desa pasti berbeda karena 

norma yang ditetapkan di desa tersebut berbeda. Oleh karena itu, setiap 

desa memiliki kemampuan untuk memutuskan mandiri dan menetapkan 

kebijakan untuk menyelesaikan masalah dan meningkatkan kesejahteraan 

mereka sendiri. 

Tingkat kesejahteraan yang rendah menyebabkan keterlambatan, 

kemiskinan, dan kemerosotan ekonomi yang berkelanjutan. Oleh karena 

itu, pemerintah melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan 

perekonomian rakyat. Untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat 

Indonesia, pemerintah mengalokasikan dana secara merata untuk 
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pelaksanaan program-program yang akan meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat. 

Meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Indonesia dapat dicapai 

melalui peningkatan pemerataan pembangunan dan konsekuensi dari 

kebijakan kinerja masyarakat dan pembangunan sektoral, prioritas di 

wilayah perkampungan. Pemerintah melakukan pembangunan desa 

sebagai topik pembangunan dan sebagai upaya komunitas untuk 

menerapkan pembangunan yang didasarkan pada keinginan warga untuk 

memperbaiki kualitas hidup masyarakat. Pemerintah melakukan 

pembangunan desa untuk memperbaiki pemerataan pembangunan dan 

hasilnya melalui arah kebijakan pembangunan sektoral dan kinerja 

masyarakat, terutama di daerah pedesaan. Hampir semua orang di 

Indonesia memilih untuk tinggal di daerah pedesaan karena mereka 

memiliki banyak sumber daya alam, banyak penduduk, dan akses ke aset 

melalui Alokasi Dana Desa (ADD).(Sari & Mildawati, 2020) 

Dana desa harus disediakan dan digunakan sesuai dengan undang-

undang pemerintah. Akan tetapi, pihak-pihak yang dianggap bertanggung 

jawab untuk mengelola Alokasi Dana Desa masih dapat menyalahgunakan 

atau tidak tepat sasaran.(Sari & Mildawati, 2020) Dibutuhkan peningkatan 

kinerja aparatur desa dan badan pengawasan desa, serta partisipasi 

masyarakat dalam mengawasi penggunaan dana pemerintah. Salah satu 

program pemerintah yang sangat memengaruhi kesejahteraan masyarakat 

dan pertumbuhan desa adalah alokasi dana desa. 
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Berdasarkan hasil wawancara penulis terdapat fenomena yaitu 

penyaluran dana bantuan tidak tepat sasaran. Banyak masyarakat yang 

komplain kenapa tidak mendapat bantuan tersebut. Sehingga ada warga 

yang menemui aparat desa dan meminta untuk diusulkan agar 

mendapatkan bantuan itu. Bantuan yang seharusnya ditujukan untuk 

masyarakat yang miskin tetapi masih ada orang yang mampu 

memdapatkan bantuan itu juga. Oleh karena itu, akuntanbilitas desa harus 

dijalankan dengan baik, transparansi harus dilakukan dengan sejelas- 

jelasnya kepada masyarakat dan kebijakan desa harus diketahui oleh 

masyarakat terlebih dahulu sebelumnya program itu direalisasikan.  

Penelitian terdahulu terkait dengan kesejahteraan masyarakat di 

lakukan oleh (Reza Karlina, 2022) dengan judul Pengaruh Akuntanbilitas 

Pengelolaan Alokasi Dana Desa dan Pembangunan Desa terhadap 

Kesejahteraan Masyarakat deangan studi Desa Cibodas Kecamatan 

Solokan Jeruk Kabupaten Bandung. Dari penelitian tersebut disimpulkan 

bahwa semua variabel x berpengaruh dengan variabel y. Perbedaan dengan 

penelitian ini adalah perbedaan dan penambahan variabel yaitu variabel 

tranparansi dan variabel kebijakan desa.  

Lalu perbedaan pada tempat atau lokasi penelitian, waktu 

penelitian, dan fokus penelitian. Dalam penelitian ini lokasi penelitian 

adalah di desa Tegalrejo Kecamatan Sawit Kabupaten Boyolali. Waktu 

penelitian dilakukan pada periode 2024. Maka dari itu peneliti ingin 

mengetahui seberapa akuntabel pengelolaan keuangan dana desa, seberapa 
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penting alokasi dana desa, dan bagaimana transparansi dan kebijakan 

pemerintah desa dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Desa 

Tegalrejo, Kecamatan  Sawit, Kabupaten Boyolali. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka 

peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Akuntanbilitas Pengelolaan Alokasi Dana Desa, Transparansi, dan 

Kebijakan Desa Terhadap Kesejahteraan Masyarakat” di Desa 

Tegalrejo. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan Latar Belakang di atas, dalam penelitian ini rumusan 

masalah adalah sebagai berikut:  

1. Apakah akuntanbilitas pengelolaan alokasi dana desa berpengaruh 

terhadap kesejahteraan masyarakat ? 

2. Apakah transparansi pengelolaan alokasi dana desa berpengaruh 

terhadap kesejahteraan masyarakat ? 

3. Apakah kebijakan desa berpengaruh terhadap kesejahteraan 

masyarakat ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian Berdasarkan Rumusan Masalah diatas, tujuan penelitian ini 

adalah: 
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1. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh akuntanbilitas pengelolaan 

alokasi dana desa terhadap kesejahteraan masyarakat. 

2. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh transparansi pengelolaan 

alokasi dana desa terhadap kesejahteraan masyarakat. 

3. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh kebijakan desa terhadap 

kesejahteraan masyarakat. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penulis sangat berharap penelitian ini akan bermanfaat bagi orang lain, 

termasuk peneliti berikutnya. Manfaat dari penelitian ini dibagi menjadi 

dua kategori, yaitu : 

1. Secara Teoritis 

Diharapkan penelitian ini dapat berfungsi sebagai referensi dan 

rujukan untuk penelitian selanjutnya, terutama yang berkaitan dengan 

subjek akuntansi pemerintahan. 

2. Secara Praktis 

a) Penelitian ini memberikan kemampuan bagi peneliti untuk berpikir 

kritis dan mengetahui secara langsung bagaimana keadaan terjadi di 

lingkungan masyarakat. Dan digunakan oleh peneliti sebagai syarat 

menyelesaikan studi. 

 b) Diharapkan penelitian ini juga dapat membantu pemerintah desa 

memprioritaskan cara penggunaan dana desa agar masyarakat desa 

lebih baik. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

A. Teori Yang Relevan 

1. Stewardship Theory  

Menurut stewardship theory, manusia pada dasarnya dapat 

dipercaya, dapat bertindak dengan penuh tanggung jawab, jujur, dan 

adil terhadap orang lain. Stewardship dalam sebuah organisasi yang 

melihat kepimpinan sebagai elemen penting untuk mencapai tujuan 

organisasi. Teori stewardship menggambarkan situasi di mana manajer 

atau eksekutif memprioritaskan kepentingan organisasi, menghindari 

tujuan pribadi, dan mungkin termotivasi untuk bertindak dengan cara 

terbaik pada pimpinannya. Jurnal Ilmu dan Riset Akuntansi: Volume 8, 

Nomor 12, Desember 2019 4 sistem kepemerintahan, pemerintah 

bertanggung jawab untuk bertindak sesuai dengan keinginan dan 

harapan masyarakat. Karena Steward berusaha untuk mencapai tujuan 

organisasi, perilakunya tidak akan meninggalkan organisasi. Selain itu, 

pemerintah melakukan berbagai rencana acara..(Akuntansi dan 

Keuangan Fakultas Ekonomi dan Bisnis et al., 2022) 

2. Akuntanbilitas  

Menurut (Sari, 2019.), akuntabilitas berarti bahwa pemegang 

amanah bertanggung jawab untuk memberikan gambaran tentang 
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kinerja organisasi kepada pimpinan dan pihak yang membutuhkannya. 

Mereka harus membuat laporan yang mampu dipertanggungjawabkan 

atas pengelolaan sumber pendanaan atau keuangan, dengan 

menggunakan prinsip perencanaan, pelaksanaan, pertanggungjawaban, 

dan pelaporan. 

3. Alokasi Dana Desa  

Menurut (Alkalah, 2016), Alokasi Dana Desa adalah dana yang 

dialokasikan   oleh   pemerintah   kabupaten/kota   kepada setiap   desa   

untuk   mendukung   segala   bentuk   program   dan kegiatan    desa    

guna    membantu    pemerintah    mewujudkan pembangunan   dan   

pemberdayaan   masyarakat.Berdasarkan Peraturan  Bupati  Bangka  

Tengah  No.  9  Tahun  2008 Tentang Alokasi  Dana  Desa  

menyebutkan  bahwa  tujuan  alokasi  dana desa adalah sebagai 

berikut: 

a. Membiayai   program pemerintah   desa   dalam   melakukan 

kegiatan   pemerintahan,   pembangunan   dan   pemberdayaan 

masyarakat. 

b. Pemerataan   pembangunan   dan   meningkatkan   partisipasi, 

kesejahteraan serta pemberian pelayanan kepada masyarakat desa 

melalui pembangunan dalam skala desa.  

4. Transparansi 

Menurut (Farida dkk, 2018), transparansi adalah ketika pemerintah 

membuat kebijakan keuangan daerah sehingga publik tahu dan dapat 
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melihat bagaimana mereka dilaksanakan. Pada akhirnya, transparansi 

pengelolaan keuangan akan menciptakan pertanggungjawaban 

horizontal antara pemerintah daerah dan masyarakatnya, yang 

menghasilkan pemerintah yang bersih, transparan, akuntabel, efektif, 

efisien, dan responsif terhadap tujuan mereka. 

5. Kebijakan Desa 

Kebijakan adalah aturan dan peraturan yang digunakan dalam 

menjalankan program untuk mencapai tujuan tertentu. Sementara 

kebijakan desa, meskipun kecil dan mencakup wilayah administrasi 

desa sendiri, dibuat oleh hukum dan dimiliki oleh setiap pemeritah. 

Peraturan desa adalah kebijakan yang mengatur desa, yang merupakan 

tindak lanjut dan penjabaran dari peraturan yang lebih tinggi. Tujuan 

peraturan desa adalah untuk memberikan otonomi dan tanggung 

jawab. Ini karena desa berada di bawah wewenang dan pengawasan 

pemerintah kota atau kabupaten. Namun demikian, desa tetap memiliki 

otoritas dan hak untuk ikut serta dalam pembangunan nasional dan 

pembangunan desanya sendiri. 

6. Kesejahteraan Masyarakat 

Kesejahteraan masyarakat adalah kondisi yang menjelaskan ukuran 

tentang keadaan kehidupan masyarakat yang dapat dilihat dari standar 

kehidupan masyarakat disebut kesejahteraan masyarakat. Sebuah 

masyarakat dapat dianggap sejahtera jika kebutuhan dasar terpenuhi, 

seperti rumah yang layak, makanan yang layak, biaya pendidikan dan 
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kesehatan yang rendah, atau kondisi di mana setiap orang dapat 

memaksimalkan manfaatnya sesuai dengan anggaran mereka, dan 

terpenuhinya kebutuhan jasmani dan rohani. 

B. Penelitian Terdahulu 

Penelitian sebelumnya dilakukan untuk mengetahui apakah ada 

penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan topik ini. Berdasarkan latar 

belakang di atas, penelitian ini khususnya memfokuskan pada pengaruh 

akuntabilitas, transparansi, dan kebijakan desa terhadap kesejahteraan 

masyarakat. 

Tabel 1. Penelitian Terdahulu 

No Nama 

Peneliti 

(tahun) 

Judul Penelitian 

 

 

Metode Hasil 

1 Umami dan 

Nurodin 

(2017) 

Pengaruh 

Transparani dan 

Akuntanbilitas 

Terhadap 

Pengelolaan 

Keuangan Desa 

Metode 

deskriptif dan 

metode 

asosiatif 

dengan 

pendekatan 

kuantitatif 

Menunjukkan 

akuntabilitas dan 

transparansi sangat 

memengaruhi 

kesejahteraan 

masyarakat. 

2 Sari (2018) Pengaruh 

Penggunaan 

ADD, 

metode 

deskriptif 

kuantitatif 

Menunjukkan bahwa 

penggunaan Alokasi 

Dana Desa, 
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Akuntanbilitas 

dan Transparansi 

Pengelolaan 

Keuangan Desa 

Terhadap 

Kesejahteraan 

Masyarakat 

akuntabilitas dan 

transparansi 

pengelolaan keuangan 

desa berpengaruh 

secara bersama-sama 

terhadap kesejahteraan 

masyarakat. 

3 Dura (2018) Pengaruh 

Akuntanbilitas 

Pengelolaan 

Keuangan 

Alokasi Dana 

Desa, Kebijakan 

Desa, Dan 

Kelembangan 

Desa Terhadap 

Kesejahteraan 

Masyarakat 

metode 

deskriptif 

kuantitatif 

Menunjukkan bahwa 

akuntabilitas 

pengelolaan keuangan 

alokasi dana desa, 

kebijakan desa, dan 

kelembagaan desa 

berpengaruh terhadap 

kesejahteraan 

masyarakat, dan 

akuntabilitas 

pengelolaan keuangan 

alokasi dana desa, 

kebijakan desa, dan 

kelembagaan desa 

berpengaaruh bersama-

sama untuk 
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mensejahterakan 

masyarakat. 

4 Dewi 

Kusuma W 

(2020) 

Pengaruh 

Transparansi 

Pengelolaan 

Dana Desa dan 

Pemberdayaan 

Masyarakat 

Terhadap 

Kesejahteraan 

Masyarakat Desa 

Sidoharjo 

metode 

deskriptif 

kuantitatif 

Menunjukan bahwa 

pemberdayaan 

masyarakat 

berpengaruh positif 

terhadap 

kesejahteraan 

masyarakat desa 

Sidoharjo 

Sedangkan 

transparansi dalam 

pengelolaan 

keuangan dana desa 

tidak mempengaruh 

kesejahteraan 

masyarakat di desa 

Sidoharjo. 

 

Sumber : Data Sekunder Diolah, 2024 

C. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir dalam penelitian ini adalah menganalisis pengaruh 

akuntanbilitas pengelolaan alokasi dana desa, tranparansi, dan kebijakan 
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desa terhadap kesejahteraan masyarakat. Berikut bagan kerangka pikir 

untuk pengembangan hipotesis pada penelitian ini. Penelitian ini terdiri 

dari 3 variabel independen (X) dan 1 variable dependen (Y). Variable 

independen (X) antara lain Akuntanbilitas Pengelolaan Alokasi Dana Desa 

(X1), Transparansi (X2), Kebijakan Desa (X3),variable dependen (Y) 

yaitu Kesejahteraan Masyarakat. Sebagai berikut bagan kerangka pikir dari 

penelitian tersebut: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Bepikir 

Sumber : Data Primer Diolah, 2024 

 

D. Hipotesis 

1. Pengaruh Akuntanbilitas Pengelolaan Alokasi Dana Desa Terhadap 

Kesejahteraan Masyarakat 

Untuk memberdayakan masyarakat, dana harus digunakan dengan 

baik terutama untuk mengembangkan ekonomi desa. Selama proses 

perencanaan pembangunan masyarakat, pemerintah desa selalu terlibat 

dalam pemberdayaan masyarakat desa. Dengan alokasi Dana Desa 

Transparansi(X2) Kesejahteraan Masyarakat(Y) 

Akuntanbilitas Pengelolaan 

Alokasi Dana Desa (X1) 

Kebijakan Desa(X3) 
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yang tepat sasaran, pemberdayaan masyarakat desa dapat menjadi 

sangat mandiri dan produktif. 

Sangat penting bagi masyarakat untuk berpartisipasi dalam 

pemberdayaan masyarakat, dan pemerintah desa harus berperan aktif 

dalam mengelola pemberdayaan untuk memenuhi kebutuhan 

masyarakat dalam mengelola sumber daya yang ada. Pemerintah desa 

dapat mempererat hubungannya dengan masyarakatnya dengan 

memberikan dana yang mudah dan layanan untuk mencukupi 

kebutuhan mereka sesuai dengan peraturan yang ada. Ini akan 

membantu mencapai tujuan kesejahteraan bersama. 

Kebijakan Alokasi Dana Desa mempunyai tujuan umum yang sama 

yaitu memperbaiki praktik pemerintah kabupaten dalam memberikan 

otoritas, layanan, dan bantuan keuangan kepada pemerintah paling 

bawah, yaitu desa. Metode ADD mengubah rancangan kebijakan 

pemerintahan kabupaten dari dominan dan sentralistis menjadi 

responsif, terlibat, dan dijalankan secara desentralisasi. Kualitas 

pelayanan publik yang lebih baik dan tercapainya kesejahteraan 

masyarakat desa diharapkan dapat dicapai melalui fleksibilitas yang 

dihasilkan dari pendekatan ADD ini. 

Dalam penelitian, Komang, Tungga, dan Pradana (2017) 

menjelaskan bahwa akuntabilitas pengelolaan keuangan dana desa 

yang efektif. Hasil menurut (Rianti, 2020) yaitu Salah satu prinsip 

pertanggungjawaban publik adalah akuntabilitas, yang berarti bahwa 
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proses penganggaran mulai dari perencanaan, penyusunan, dan 

pelaksanaan harus dapat dilaporkan dan kemudian 

dipertanggungjawabkan kepada Dewan Perwakilan dan masyarakat.  

H1 : Akuntanbilitas Pengelolaan Alokasi Dana Desa Berpengaruh 

Positif Terhadap Kesejahteraan Masyarakat. 

2. Pengaruh Transparansi Pengelolaan Alokasi Dana DesaTerhadap 

Kesejahteraan Masyarakat 

Keterbukaan pemerintah desa tentang pengelolaan dana dengan 

memberikan informasi melalui berbagai media, sehingga masyarakat 

dan pihak yang membutuhkan informasi dapat dengan mudah 

mengaksesnya. Desa mempunyai informasi tersebut, terutama yang 

berkaitan dengan keuangan desa, harus digunakan dengan cermat. 

Pada akhirnya, transparansi pengelolaan keuangan daerah akan 

menciptakan pertanggungjawaban horisontal antara pemerintah daerah 

dan masyarakatnya. Ini akan menghasilkan pemerintahan yang bersih, 

transparan, akuntabel, efektif, efisien, dan responsif terhadap 

kepentingan masyarakat. Selain itu, akan menumbuhkan kepercayaan 

masyarakat karena masyarakat berpartisipasi dalam mengelola 

keuangan desa untuk membiayai pembangunan desa untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Menurut penelitian (Asrul, 2023) masyarakat akan lebih 

mempercayai pemerintah desa jika pengelolaan keuangan desa terlihat 

transparan. Dengan kepercayaan ini, pemerintah desa dapat menepis 
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kecurigaan dan menyelesaikan masalah yang muncul dalam 

pengelolaan keuangan desa. Kepercayaan masyarakat terhadap 

pemerintah desa akan meningkatkan kinerja pemerintahan dari 

sebelumnya. sehingga masyarakat akan merasa nyaman dengan 

peningkatan pelayanan publik. Selain itu, pemerintah desa berfungsi 

sebagai pengelola keuangan desa yang dipercaya oleh masyarakat 

berdasarkan peraturan. Untuk setiap tahap dari perencanaan, 

pelaksanaan, penawasan, dan pelaporan kegiatan yang telah dibiayai, 

pemerintah pusat menginginkan laporan keuangan yang dapat 

dipertanggungjawabkan. Hasil penelitian (Fitriyani & Priyono, 2023) 

bahwa transparansi Dana Desa berpengaruh positif terhadap 

Kesejahteraan Masyarakat. Hipotesis dinyatakan diterima karena 

sejalan dengan hipotesis yang diajukan. 

H2 : Transparansi Pengelolaan Alokasi Dana Desa Berpengaruh Positif 

Terhadap Kesejahteraan Masyarakat. 

 

 

3. Pengaruh Kebijakan Desa Terhadap Kesejahteraan Masyarakat 

Menurut Sangaji (2018), pemerintah mampu memberikan layanan 

dan berpartisipasi dalam pemberdayaan masyarakat desa untuk 

mewujudkan kesejahteraan desa, yang membuat kebijakan desa 

berdampak positif pada kesejahteraan masyarakat. Membuat kebijakan 

dan pelaksanaan program desa bergantung pada dana desa. 
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Pemerintah desa diberi otonomi oleh pemerintah daerah untuk 

mengurus desanya, terutama dalam hal pelayanan, keswadayaan, 

inisiatif, inovasi, dan pemberdayaan masyarakat, serta peningkatan 

peran masyarakat untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Pemerintah daerah memberikan otonomi kepada pemerintah desa 

dengan memberikan otoritas untuk mengembangkan dan mengawasi 

kebijakan desa terutama yang berkaitan dengan pelayanan, 

peningkatan peran serta masyarakat, dan pemberdayaan masyarakat. 

H3 : Kebijakan Desa Berpengaruh Positif Terhadap Kesejahteraan 

Masyarakat 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan pembahasan dan analisis data 

telah dilakukan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Akuntanbilitas pengelolaan alokasi dana desa berpengaruh terhadap 

kesejahteraan masyarakat. 

2. Transparansi pengelolaan alokasi dana desa berpengaruh terhadap 

kesejahteraan masyarakat. 

3. Kebijakan desa berpengaruh terhadap kesejahteraan masyarakat. 

B. Saran 

Peneliti memberi beberapa saran yang berdasarkan kesimpulan yaitu 

didapatkan dalam penelitian ini, diantaranya : 

1.  Untuk peneliti selanjutnya diharapkan menambahkan variabel lainnya 

diluar model yang diteliti pada penelitian ini. 

2. Peneliti ini hanya menggunakan satu desa disarankan pada penelitian 

selanjutnya menggunakan lebih dari satu desa agar bisa untuk saling 

dibandingkan. 
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